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ABSTRAK 
 

 Pisang kepok (M. paradisiaca Linn.) adalah 

komoditas tanaman buah yang melimpah di Asia Tenggara 

terutama Indonesia. Salah satu bagian dari buah pisang 

yaitu kulitnya berpotensi sebagai antimikotik nabati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antimikotik dari ekstrak kulit M. paradisiaca Linn 

terhadap fungi M. furfur dan T. mentagrophytes yang 

menyebabkan penyakit tinea versikolor dan 

dermatomikosis. Ekstrak diperoleh melalui metode 

maserasi menggunakan etanol dan n-heksan. Aktivitas 

antimikotik diuji menggunakan metode dilusi cair dengan 

pengukuran nilai OD (Optical Density) spektrofotometer 

pada media PDB (Potato Dextrose Broth) dengan 

penambahan olive oil untuk M. furfur. Penelitian ini 

menggunakan ekstrak dengan konsentrasi 5%, 10%, 15% 

dan 20%, dengan kontrol positif ketokonazol 2% dan 

kontrol negatif DMSO 2% (Dimethyl Sulfoxid). Hasil uji 

efektivitas antimikotik menunjukkan bahwa ekstrak M. 

paradisiaca Linn bersifat mikostatik terhadap fungi M. 

furfur dan T. mentagrophytes dengan kategori 

penghambatan sangat kuat. Konsentrasi ekstrak n-heksan 

10% merupakan konsentrasi yang paling optimal 

menghambat fungi M. furfur dan konsentrasi ekstrak n-

heksan 15% paling optimal menghambat fungi T. 

mentagrophytes. Uji metabolit sekunder menunjukkan 

bahwa kandungan flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin 
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dijumpai dalam ekstrak etanol, sedangkan ekstrak n-

heksan hanya mengandung tanin. Senyawa aktif ekstrak 

kulit M. paradisiaca Linn dapat menghambat 

pertumbuhan M. furfur dan T. mentagrophytes ditandai 

dengan adanya kebocoran protein dan asam nukleat. 

 Kata kunci : Kulit pisang kepok (M. paradisiaca Linn.), 

etanol, n-heksan, M. furfur, T. 

mentagrophytes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit dapat disebabkan karena berbagai hal 

seperti infeksi mikroorganisme, kelainan genetik, paparan 

radiasi maupun dari pola hidup yang kurang sehat 

(Angelina et al., 2015). Munculnya berbagai macam 

penyakit menyebabkan banyaknya penggunaan obat 

berbahan kimia. Konsumsi obat-obatan berbahan kimia 

yang berlebihan menyebabkan tingkat akumulasi yang 

tinggi dalam tubuh yang dapat berakibat merusak fungsi 

organ (Angelina et al., 2015).  

Salah satu mikroorganisme penyebab penyakit 

pada manusia adalah fungi. Mikosis superfisialis 

merupakan infeksi fungi pada kulit yang disebabkan oleh 

kolonisasi beberapa fungi. Penyakit yang termasuk 

mikosis superfisialis adalah dermatofitosis, pitiriasis 

versikolor, dan kandidiasis superfisialis. Mikosis 

superfisialis cukup banyak diderita penduduk negara 

tropis. Indonesia merupakan salah satu negara beriklim 

tropis yang memiliki suhu dan kelembaban tinggi. Kedua 

faktor tersebut merupakan kondisi yang baik bagi 

pertumbuhan jamur, sehingga jamur dapat ditemukan 

hampir di semua tempat. Mikosis superfisial menginfeksi 
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lebih dari 20% hingga 25% populasi sehingga menjadi 

bentuk infeksi yang paling banyak dijumpai (Yossela, 

2015). 

Dermatofitosis adalah penyakit pada jaringan 

tubuh yang mengandung zat tanduk, misalnya stratum 

korneum pada epidermis, rambut, serta kuku yang 

disebabkan oleh golongan jamur dermatofita yang mampu 

mencernakan keratin. Insiden (kasus terbaru) dan 

prevalensi (kasus lama) dermatofitosis cukup tinggi di 

dalam masyarakat baik di dalam maupun di luar negeri. 

Dermatofit tersebar di seluruh dunia dan menjadi masalah 

terutama di negara berkembang. Sekitar 52% kasus 

dermatofitosis di Indonesia menyebabkan dermatomikosis 

dan tinea kruris Namun berdasarkan urutan kejadian 

dermatofitosis, tinea korporis (57%) merupakan yang 

paling banyak dijumpai, diikuti tinea unguinum (20%), 

tinea kruris (10%), tinea pedis dan tinea barbae (6%). 

Tinea kruris yang sering disebut jock itch merupakan 

infeksi jamur superfisial yang mengenai kulit pada daerah 

lipat paha, genital, sekitar anus dan daerah perineum yang 

disebabkan oleh jamur T. mentagrophytes. Spesies T. 

mentagrophytes sering menjadi penyebab penyakit kulit 

tinea kruris dan tinea korporis (Putri dan Astari, 2017). 

Pityriasis versicolor (tinea versicolor) adalah 

penyakit infeksi superfisial pada kulit yang paling sering 

muncul di bagian permukaan tubuh, serta di lengan atas, 
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leher, dan wajah. Penyakit pityriasis versicolor 

menampakkan warna berbeda, mulai dari pink atau coklat 

tua atau bahkan hitam tergantung tingkat keparahan 

infeksi pada kulit maupun jenis infeksi dari genus 

Malassezia lainnya. Umumnya, timbul lesi berbentuk bulat 

atau oval, meskipun dalam kasus lanjut lesi bisa 

mengalami penyebaran seperti  M. furfur (Neves, 2009). 

M. furfur merupakan jamur lipofilik yang normalnya 

hidup di keratin kulit dan folikel rambut manusia saat 

masa pubertas dan di luar masa itu. Jamur ini merupakan 

bagian dari flora normal pada kulit manusia dan hanya 

menimbulkan gangguan pada keadaan-keadaan tertentu 

misalnya pada saat banyak keringat (Zulkoni, 2010). 

Pengobatan lokal (topikal) seperti preparat salisil (tinkur 

salisil spirtus), preparat derivat imidazol (salep mikonazol, 

isokonazol, salep klotrimazol, ekonazol), krem terbinafin 

1%, solusio siklopiroks 0,1 % dan tolnaftat bentuk tinkur 

atau salep dapat digunakan pada kelainan yang kecil. 

Alternatif lain dengan produk shampo yang mengandung 

bahan-bahan aktif seperti selenium sulfid 2,5%, 

ketokonazol 2% dan zinc pyrithione (Gueho-Kellermann 

et al., 2010). 

Pengobatan penyakit yang disebabkan fungi yang 

resisten terhadap antimikotik memerlukan senyawa baru 

yang memiliki potensi tinggi. Penelitian zat yang 

berkhasiat sebagai antimikotik perlu dilakukan untuk 
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menemukan senyawa baru yang berpotensi untuk 

menghambat atau membunuh fungi yang resisten terhadap 

antimikotik dengan harga yang terjangkau. Salah satu 

alternatif yang dapat ditempuh adalah memanfaatkan zat 

aktif pembunuh fungi patogen yang terkandung dalam 

tanaman (Khunaifi, 2010). 

Limbah kulit pisang kepok (M. paradisiaca Linn.) 

sangat minim untuk dapat dimanfaatkan kembali. Selain 

kaya serat, protein dan asam lemak tak jenuh, kulit pisang 

juga kaya vitamin E dan flavonoid. Di antara manfaat kulit 

pisang juga memiliki nilai obat (Kumar et al., 2012). Kulit 

pisang kepok (M. paradisiaca Linn.) mengandung 

senyawa aktif golongan alkaloid, flavonoid, glikosida, 

saponin, tannin, dan steroid dengan jumlah relatif banyak 

(Supriyanti et al., 2015). Ekstrak senyawa aktif dari kulit 

pisang diharapkan dapat menghambat pertumbuhan fungi 

patogen seperti T. mentagrophytes dan M. furfur dengan 

cara in vitro. Kandungan senyawa kimia kulit pisang 

kepok (M. paradisiaca Linn.) diharapkan memiliki daya 

antifungi yang tinggi. 

Aktivitas antifungi dapat dipengaruhi oleh 

konsentrasi zat uji, jumlah biakan, bahan pelarut yang 

digunakan dan pH pertumbuhan. Bahan pelarut dapat 

bersifat non polar, semi polar dan polar. Pelarut polar 

merupakan pelarut yang dapat melarutkan senyawa polar 

seperti golongan tanin, saponin dan flavonoid yang 
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termasuk golongan polifenol dalam bentuk glikosida 

karena ada gugus gula yang dapat larut dalam pelarut 

polar. Senyawa-senyawa tersebut dianggap dapat 

menghambat laju pertumbuhan mikroba. Pelarut yang 

bersifat polar yaitu etanol, dengan indeks polaritas 6,7 

(Harvey, 2000). Pelarut yang bersifat non polar seperti n-

heksana dengan indeks polaritas 0,1 dikategorikan sangat 

non polar. Golongan senyawa yang dapat larut dalam n-

heksana adalah steroid, tanin, minyak atsiri, dan golongan 

terpen. Senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas 

antifungi yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba 

(Astuti et al, 2014). 

Penelitian selaras telah dilakukan oleh 

Ehiowemwenguan et al. (2014) yang menemukan bahwa 

senyawa aktif glikosida, alkaloid, saponin, tanin, flavonoid 

dan minyak volatil dari kulit pisang mampu mengurangi 

pertumbuhan biakan jamur patogen Candida sp akibat 

mikosis superfisialis. Penelitian Pratama et al. (2018) 

menemukan bahwa ekstrak kulit buah pisang kepok (M. 

paradisiaca L.) mentah mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus karena kandungan senyawa 

antibakteri dari golongan flavonoid dan tanin pada kulit 

buah pisang kepok (M. paradisiaca L). Penelitian lain 

yang selaras dilakukan oleh Dinastutie et al. (2015) yang 

mengungkapkan bahwa kulit pisang kepok (M. 

paradisiaca) mentah memiliki zat antifungal antara lain, 
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saponin, tanin, alkaloid dan flavonoid yang mempunyai 

efek antifungal terhadap pertumbuhan Candida 

albicans secara in vitro pada ekstrak etanol kulit pisang 

kepok konsentrasi 22,5 %.  
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut kulit 

pisang memiliki potensi daya antimikroba, sehingga ada 

kemungkinan hasil ekstraksi pelarut etanol dan n-heksan 

kulit pisang kepok juga memiliki potensi antifungi 

terhadap jenis fungi patogen lain seperti T. 

mentagrophytes dan M. furfur. Dengan demikian, 

dilakukan penelitian dengan judul “Potensi Ekstrak 

Etanol dan N-heksan Kulit Pisang Kepok (M. 

paradisiaca Linn.) Sebagai Antimikotik Nabati 

Terhadap M. furfur dan T. mentagrophytes”. Penelitian 

ini diharapkan dapat menghasilkan ekstrak yang memiliki 

potensi antifungi sehingga dapat dijadikan sebagai obat 

alternatif selain obat sintetik. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi antifungi ekstrak etanol dan 

n-heksan kulit pisang kepok (M. paradisiaca 

Linn.) terhadap fungi T. mentagrophytes dan M. 

furfur? 

2. Berapa konsentrasi optimal ekstrak etanol dan n-

heksana kulit pisang kepok (M. paradisiaca 
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Linn.) terhadap fungi T. mentagrophytes dan M. 

furfur?  

3. Apa saja kandungan fitokimia dalam ekstrak 

etanol dan n-heksan kulit pisang kepok (M. 

paradisiaca Linn)?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

efektivitas antimikotik dari ekstrak etanol dan ekstrak n-

heksan kulit pisang kepok (M. paradisiaca Linn) terhadap 

fungi T. mentagrophytes dan M. furfur, serta mengetahui 

kandungan fitokimia dalam ekstrak etanol dan n-heksan 

kulit pisan kepok (M. paradisiaca Linn).  

D. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini sebagai data awal yang dapat 

diterapkan dalam bidang industri berupa sumber obat baru 

dari pemanfaatan ekstrak kulit pisang kepok (M. 

paradisiaca Linn) sehingga diharapkan sebagai alternatif 

obat sintetik jika dikomersilkan dalam industri skala besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekstrak n-heksan dan etanol kulit pisang kepok (M. 

paradisiaca Linn.) mampu menghambat 

pertumbuhan fungi T. mentagrophytes dan M. furfur. 

2. Aktivitas antimikotik optimal terhadap M. furfur 

dijumpai pada perlakuan dengan ekstrak n-heksan 

konsentrasi 10%., sedangkan aktivitas antimikotik 

optimal terhadap T. mentagrophytes dijumpai pada 

perlakuan dengan ekstrak n-heksan konsentrasi 15%. 

3. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

ekstrak etanol kulit pisang kepok (M. paradisiaca 

Linn.) adalah golongan alkaloid, tanin, saponin, dan 

flavonoid. Ekstrak n-heksan mengandung senyawa 

golongan tanin.  

B. Saran 

Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut 

secara in vivo pada kedua ekstrak tersebut terhadap 

fungi M. furfur dan T. mentagrophytes dengan 

mengidentifikasi menggunakan teknik biokimia. 
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